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Shopee PayLater adalah metode pembayaran dengan menggunakan dana 
talangan dari perusahaan aplikasi terkait. Shopee PayLater ini menawarkan 
produk pinjaman dana dengan pinjaman awal nol persen tanpa ada minimal 
transaksi, dan pinjaman yang diberikan hanya bisa digunakan untuk membeli 
produk di shopee dengan tenor 30 hari. Besaran bunga Shopee PayLater sendiri 
antara 0% hingga 2,95% per bulannya. Ketentuan besaran bunga yang dianggap 
kecil menjadikan Shopee PayLater sebagai alternatif masyarakat dalam berbelanja 
memenuhi kebutuhan hidup tanpa harus mempunyai uang terlebih dahulu. 
Penelitian ini berupaya untuk mengetahui bagaimana praktik kredit Shopee 
PayLater dengan menggunakan marketplace Shopee dan bagaimana tinjauan 
hukum Islam terhadap praktik kredit Shopee PayLater dari marketplace shopee. 
Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian lapangan (field 
research) yaitu penelitian yang dalam pengumpulan data dilakukan secara 
langsung di lokasi penelitian. Data primer diperoleh dengan metode wawancara 
dan data sekunder diambil dari dari buku, skripsi, jurnal, fatwa DSN-MUI, artikel, 
internet, dan yang paling penting adalah data tentang teori hukum Islam. Adapun 
metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna Shopee mendaftarkan diri 
untuk mengaktifkan Shopee PayLater, setelah Shopee PayLater berhasil 
diaktifkan, pengguna bisa menggunakan Shopee PayLater untuk berbelanja. 
Menurut hukum Islam praktik kredit Shopee PayLater pada marketplace Shopee 
hukumnya ada 2 yaitu dibolehkan (mubah) dan diharamkan, dibolehkan (mubah) 
karena akad nya dilaksanakan dengan jelas, dibuktikan dengan kontrak perjanjian 
antara penjual dan pembeli  pada saat melaksanakan  ijab dan Kabul dan 
tambahan harga pada praktik kredit Shopee PayLater dianggap sebagai harga 
penangguhan, diharamkan karena tambahan harga dalam praktik kredit Shopee 
PayLater adalah riba dan riba dilarang dalam etika bisnis Islam, sedangkan  
praktik kredit Shopee PayLater ini menerapkan tambahan harga sebesar 2,95% 
untuk pelunasan tagihan dengan waktu 2 bulan, 3 bulan dan 6 bulan.  
 
Kata Kunci: Hukum Islam, Shopee PayLater. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kehidupan yang berlangsung saat ini, menampilkan pentas dunia yang 
selalu berubah dengan cepat dari tahun ke tahun. Terutama dalam teknologi 
informasi dan komunikasi, siapapun dapat mengakses dan menggunakan 
berbagai layanan internet yang sudah tersedia sedemikian canggihnya. Dalam 
menjalani kehidupan manusia harus memperhatikan aturan-aturan yang telah 
ditetapkan Allah SWT dan diajarkan oleh Rasululloh SAW. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari manusia dapat melakukan sesuatu secara bebas tanpa 
harus dibatasi, namun kebebasan manusia tidak bersifat mutlak karena ada 
aturan yang mengikat manusia untuk selalu berbuat sesuai dengan batas yang 
ditentukan oleh Allah SWT, oleh karena itu manusia dalam memenuhi setiap 
kebutuhan kehidupannya harus berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.  
Kebutuhan manusia dapat dikategorikan menjadi tiga hal pokok: 
kebutuhan primer (ḍaru>riya>t), kebutuhan sekunder (ḥa>jiya>t), dan kebutuhan 
tersier (taḥsi>niya>t).1 Untuk memenuhi kebutuhan dapat dilakukan dengan 
berbagai macam cara, contohnya interaksi langsung dengan sesama manusia 
maupun dengan perantara media online. Dengan media online kita bisa 
berbelanja tanpa harus menunggu toko buka dan menghemat tenaga, 
kemudahan koneksi dan murahnya perangkat komunikasi juga turut 
                                                             
1
 Tim Penerjemah al-Qur‟an Kemenag RI, Tafsir al-Qur‟an Tematik: Pembangunan 
Ekonomi Umat (Jakarta: Lajnan Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an, 2009), hlm. 244. 
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meningkatkan tren belanja online, transaksi pada belanja online dapat 
dilakukan dengan mentransfer sejumlah uang melalui ATM dan dapat dibayar 
dengan kredit.  
Belanja online dengan sistem kredit, yaitu cara menjual barang 
dengan pembayaran secara tidak tunai (pembayaran ditangguhkan atau 
diangsur). Dengan sistem ini kita bisa berbelanja meski belum ada uang 
sekalipun, sebab kita bisa melakukan pembayaran dikemudian hari secara 
kredit atau berangsung-angsur selama beberapa bulan. Dan belanja online 
bisa dibayar melalui ATM, I-Banking, M-banking atau bayar melalui 
minimarket seperti indomart.
2
 
Belanja online melalui marketplace menjadi suatu layanan yang 
sangat diminati, marketplace merupakan media online berbasis internet (web 
based) tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan 
penjual. Pembeli dapat mencari supplier (penjual) sebanyak mungkin dengan 
kriteria yang diinginkan, sehingga memperoleh sesuai harga pasar. 
Sedangkan bagi supplier (penjual) dapat mengetahui perusahaan-perusahaan 
yang membutuhkan produk atau jasa mereka. Aktifitas bisnis menjadi lebih 
efisien dan luas dalam memperkenalkan bisnis atau usaha ke banyak client 
(pelanggan) secara global tanpa ada batasan jarak dan regional (tempat). 
Marketplace mempunyai fungsi yang sama dengan sebuah pasar 
tradisional, hanya saja marketplace ini lebih ter-komputerisasi dengan 
menggunakan bantuan sebuah jaringan dalam mendukung sebuah pasar agar 
                                                             
2
 Hurriyah Badriyah, Rahasia Sukses Besar Bisnis Online Tanpa Modal (Jakarta: Kunci 
Komunikasi, 2014), hlm. 3.              
3 
 
  
dapat dilakukan secara efisien dalam menyediakan update informasi dan 
layanan jasa untuk penjual dan pembeli yang berbeda-beda.  
Salah satu marketplace yang sangat diminati saat ini dikalangan 
remaja hingga dewasa adalah Shopee.co.id. Shopee merupakan sebuah 
aplikasi mobile, aplikasi ini merupakan wadah belanja online yang lebih 
fokus pada platform mobile sehingga orang-orang lebih mudah mencari, 
berbelanja, dan berjualan langsung di ponselnya saja. Platform ini 
menawarkan berbagai macam produk, dilengkapi dengan metode pembayaran 
yang aman, layanan pengiriman yang terintegritas dan fitur sosial yang 
inovatif untuk menjadikan jual beli menjadi lebih menyenangkan, aman dan 
praktis.  
Platform yang menarik dari shopee ini salah satunya adalah Shopee 
PayLater. Shopee PayLater yang disediakan oleh PT. Lentera Dana 
Nusantara adalah metode pembayaran dengan menggunakan dana talangan 
dari perusahaan aplikasi terkait, kemudian pengguna membayar tagihannya 
ke perusahaan aplikasi. Shopee PayLater ini menawarkan produk pinjaman 
dana dengan pinjaman awal nol persen tanpa ada minimal transaksi, dan 
pinjaman yang diberikan hanya bisa digunakan untuk membeli produk di 
shopee dengan tenor 30 hari.
3
 
Cara daftar atau pengajuan pinjaman dalam Shopee PayLater yaitu 
masuk melalui website PT. Lentera Dana Nusantara atau masuk dalam akun 
shopee, kemudian klik menu saya, lalu klik Shopee PayLater, kemudian klik 
                                                             
3
 Fintekmedia, “Shopee Paylater Pinjaman Khusus Untuk Toko Online di Shopee”, 
http://shopee-pay-later., diakses 25 Desember 2019. 
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aktifkan sekarang, selanjutnya masukan kode verifikasi nomor handphone, 
kemudian unggah foto diri beserta KTP, jika sudah mengisi form shopee 
maka tahap pengajuan sudah selesai dan Shopee PayLater sudah aktif dengan 
limit yang sudah ditentukan oleh pihak Shopee.  
Cara membayarnya cukup masuk dalam akun Shopee, klik profil 
Shopee, lalu klik pilih metode pembayaran menggunakan account yang dapat 
dibayar melalui ATM, I-Banking, M-Banking atau bayar melalui minimarket 
seperti indomart, alfamart. Jika ada keterlambatan dalam membayar maka 
akan dikenakan denda sebesar 5% dari total tagihan. Apabila pengguna 
Shopee terlambat membayar tagihan, maka pihak Shopee akan menghubungi 
pengguna melalui nomor handphone yang sudah terdaftar dan pihak Shopee 
mendatangi rumah pengguna untuk menagih hutangnya. Dan apabila tidak 
bisa melunasi hutangnya, maka pihak Shopee memberikan wewenang kepada 
pihak ketiga yaitu Asia Collect yang bertugas untuk menyelesaikan 
tagihannya.
4
 
Shopee PayLater mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihannya adalah menawarkan produk pinjaman dana dengan pinjaman 
awal nol persen, sudah menjangkau seluruh wilayah Indonesia dan membantu 
para UKM mendapatkan pinjaman modal. 
Sedangkan kekurangannya Shopee PayLater yaitu tidak ada toleransi 
keterlambatan pembayaran, jika sudah terkena keterlambatan maka 
diharuskan untuk membayar denda. Dan tidak semua orang dapat melakukan 
                                                             
4
Anisa Rizky Ananda, “Penagih Shopee PayLater Meminta Foto”, 
https://mediakonsumen.com., diakses 21 Agustus 2020. 
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pengajuan, karena untuk pengajuannya diharuskan mendapatkan rekomendasi 
dari Shopee terlebih dahulu.
5
 
Shopee PayLater memberikan batasan pinjaman yaitu sebesar Rp. 
750.000,- untuk awal pemakaian, dan nilai kredit limit akan meningkat secara 
bertahap seiring meningkatnya kualitas score kredit yang terdata.
6
  
Besaran bunga Shopee PayLater sendiri antara 0% hingga 2,95% per 
bulannya. Ketentuan besaran bunga menggunakan Shopee PayLater adalah 
cicilan 30 hari atau 1 bulan bunganya 0%, cicilan Shopee PayLater 2-3 bulan 
dikenakan bunga 2,95% per bulan.
7
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha untuk meneliti lebih 
mendalam terhadap kepuasan pengguna Shopee PayLater akan berpengaruh 
terhadap hukum Islam? Maka penulis tertarik untuk mengadakan sebuah 
penelitian dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Kredit Shopee Paylater dari Marketplace Shopee” 
B. Rumusuan Masalah 
1. Bagaimana praktik kredit Shopee PayLater dengan menggunakan 
marketplace Shopee? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik kredit Shopee 
PayLater  dari marketplace Shopee? 
 
                                                             
5
 Septiady, “Pengalaman Menggunakan Shopee PayLater”, https://cryptoharian.com., 
diakses 21 Agustus 2020. 
6
 Siti Hadijah, “Aplikasi Layanan Pay Later Makin Diminati”, https://www.cermati.com., 
diakses 04 Maret 2020. 
7
 Rini Isparwati, “ Bunga Shopee Paylater”, https://riniisparwati.com., diakses 04 Maret 
2020. 
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C.  Definisi Operasional 
Penulis ini menjelaskan Istilah-istilah yang digunakan dalam 
penelitian agar tidak terjadi perbedaan pemahaman atau penafsiran. Adapun 
istilah yang perlu diletakkan adalah: 
1. Hukum Islam  
Hukum Islam adalah segala prinsip hukum yang diderivasi dari 
ketentuan normative-tekstual ilahi yang dirumuskan oleh pihak yang 
berkompeten (mujtahid/fuqaha) yang diikuti oleh umat Islam sebagai 
sebagian ketundukan dengan ketentuan agama yang dianutnya.
8
 Yang 
dimaksud hukum Islam dalam skripsi ini adalah hukum ekonomi Islam 
(hukum ekonomi syariah), yaitu seperangkat peraturan yang berpijak pada 
rancang bangun ekonomi Islam dengan mengacu pada nilai ketuhanan, 
nilai keadilan, nilai kenabian, hasil atau keuntungan.
9
 
2. PayLater  
PayLater adalah metode pembayaran dengan menggunakan dana 
talangan dari perusahaan aplikasi terkait, kemudian pengguna membayar 
tagihannya ke perusahaan aplikasi. Fitur PayLater memberikan konsumen 
kesempatan untuk memanfaatkan jasa dan layanan, sementara mereka 
membayar di akhir sesuai batas waktu yang diberikan. 
3. Shopee PayLater  
Shopee PayLater adalah salah satu layanan yang dihadirkan oleh 
Shopee untuk memudahkan para pengguna berbelanja online di aplikasi 
                                                             
8
 Ridwan, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, (Purwokerto: STAIN Press, 2016), hlm. 
114. 
9
 Ridwan, Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia, hlm. 49. 
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Shopee. Shopee PayLater bisa dinikmati dengan cicilan bunga 0% dan 
Shopee PayLater tidak ada minimum transaksi.
10
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui praktik kredit PayLater dengan menggunakan 
marketplace Shopee. 
b. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap praktik kredit PayLater 
dari marketplace Shopee. 
2. Manfaat penelitian 
a. Secara teoritis 
1) Memperkarya wacana keilmuan mengenai sistem PayLater/kredit 
online dan kredit dalam Islam. 
2) Menambah bahan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto. 
b. Secara praktis 
Dapat memberi kontribusi pada masyarakat untuk lebih 
berhati-hati dalam bertransaksi di media online. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah penelusuran terhadap karya-karya terdahulu 
yang terkait, untuk menghindari duplikasi serta menjamin keabsahan 
penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hal tersebut maka sangat diperlukan 
adanya suatu kajian pustaka dalam suatu penelitian, antara lain:  
                                                             
10
 Yusuf Maulana, “13 Cara Mendapatkan Shopee Paylater Pemula 2020”, https:// 
www.prosesbayar.com., diakses 24 Februari 2020. 
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Nama Judul Persamaan Perbedaan 
Muhammad 
Dannirrahman 
Tinjauan 
Hukum Islam 
terhadap Praktik 
Jual Beli Kredit 
Online pada 
Aplikasi 
Cicil.co.id 
 
 
Skripsi 
Universitas 
Islam Negeri 
Walisongo 
Semarang 
Hukum Islam 
sebagai sudut 
pandangan 
dalam melihat 
objek penelitian 
dan persamaan 
yang lainya, 
sama-sama 
mempunyai 
objek penelitian 
yang berkaitan 
dengan sistem 
online. 
Peneliti Muhammad 
Dannirrahman 
menjelaskan cicil.co.id 
aplikasi starup finansial, 
perusahaan menerapkan 
sistem DP dengan 
minimal 10%. Produk 
yang boleh dicicil bisa 
diperoleh dari 
marketplace Lazada, 
Shopee, toko pedia dan 
sebagainya. Sedangkan 
skripsi ini menjelaskan 
tentang praktik kredit 
Shopee PayLater, 
pengguna hanya bisa 
melakukan kredit hanya 
digunakan untuk 
berbelanja di 
marketplace Shopee saja 
dan untuk melakukan 
Shopee PayLater tidak 
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ada sistem DP. 
Diah Ayu 
Minariha 
Tinjauan 
Hukum Islam 
Terhadap Jual 
Beli dalam 
Marketplace 
Online Shopee 
di Kalangan 
Mahasiswa 
UINSA 
Surabaya 
Skripsi 
Universitas 
Islam Negeri 
Sunan Ampel 
Hukum Islam 
sebagai sudut 
pandangan 
dalam melihat 
objek penelitian 
dan persamaan 
lainnya, sama-
sama 
menjadikan  
marketplace 
Shopee sebagai 
bahan 
penelitian.  
Peneliti Diah Ayu 
Minariha menjelaskan 
jual beli dalam 
marketlace Shopee,  
yang diteliti itu penjual 
dan pembeli yang dilihat 
dengan sudut pandang 
hukum Islam. 
Sedangkan skripsi ini 
menjelaskan tentang 
praktik kredit Shopee 
PayLater dari 
marketplace Shopee. 
Muflihatun 
Najmi 
Akad Jual Beli 
Pada Shopee 
Menurut Fatwa 
DSN MUI 
No.110/DSN-
MUI/IX/2017 
Tentang Akad 
Jual Beli 
Sama-sama 
menjadikan  
marketplace 
Shopee sebagai 
bahan 
penelitian. 
Peneliti Muflihatun 
Najma menjelaskan 
akad jual beli pada 
Shopee, peneliti lebih 
menekankan pada akad 
yang digunakan dalam 
melakukan jual beli 
pada Shopee. Sedangkan 
10 
 
  
 
 
Skripsi Institut 
Agama Islam 
Negeri 
Surakarta 
skripsi ini menekankan 
pada penjelasan tentang 
praktik kredit Shopee 
PayLater dari 
marketplace Shopee 
yang dilihat dari 
perspektif hukum Islam. 
 
 Pertama, Skripsi yang disusun oleh Muhammad Dannirrahman yang 
berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Jual Beli Kredit Online 
pada Aplikasi Cicil.co.id”. Skripsi ini berfokus pada bagaimana praktik jual 
beli kredit online melalui aplikasi cicil.co.id? bagaimana praktik jual beli 
kredit online pada aplikasi cicil.co.id perspektif hukum Islam? Adapun yang 
membedakan skripsi ini dengan skripsi sebelumnya adalah cicil.co.id 
menerapkan sistem DP di awal transaksi dan cicil.co.id memperbolehkan 
uang kredit tersebut untuk berbelanja di marketplace Lazada, shopee dan 
sebagainya. Persamaan skripsi ini sama-sama membahas kredit online.
11
 
Kedua, Skripsi yang disusun oleh Diyah Ayu Minuriha yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli dalam Marketplace Online 
Shopee di Kalangan Mahasiswa UINSA Surabaya”. Skripsi ini berfokus pada 
bagaimana sewa menyewa store dalam marketplace online Shopee? 
Bagaimana jual beli dalam marketplace online Shopee? Bagaimana bila 
                                                             
11 Muhammad Dannirrahman, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kredit 
Online Pada Aplikasi Cicil.co.id”, skripsi (Semarang : Universitas Islam Negeri Semarang, 2019), 
hlm. 6. 
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terjadi wanprestasi dalam marketplace online Shopee? Adapun yang 
membedakan peneliti ini dengan peneliti sebelumnya adalah objeknya yaitu 
jual beli sedangkan penelitian ini adalah kredit Shopee PayLater melalui 
marketplace Shopee yang pembayarannya melalui pihak ketiga. Persamaan 
penelitian ini sama-sama membahas tentang marketplace Shopee.
12
  
Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Muflihatun Njami yang berjudul 
“Akad Jual Beli pada Shopee Menurut Fatwa DSN MUI No.110/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli”. Penelitian ini berfokus pada 
pelaksanaan akad jual beli pada Shopee dan fatwa menurut DSN MUI 
terhadap akad jual beli pada Shopee. Kesimpulan skripsi ini adalah akad jual 
beli pada Shopee pada dasarnya memiliki karakter seperti transaksi jual beli 
pada umumnya, perbedaanya terdapat pada media yang digunakannya. 
Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-sama membahas 
tentang Shopee, perbedaanya dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 
objeknya, kalau objek penelitian ini adalah Shopee PayLater dimana kita 
menggunakan uang pinjaman dari Shopee terlebih dahulu baru menggantinya 
dikemudian hari, dan sudut pandang peneliti sebelumnya adalah menurut 
DSN MUI.
13
 
 
 
                                                             
12 Diyah Ayu Minuriha, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dalam Marketplace 
Online Shopee Di Kalangan Mahasiswa UINSA Surabaya”, skripsi (Surabaya : Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel, 2018), hlm. 11. 
13 Muflihatun Njami, “ Akad Jual Beli Pada Shopee Menurut Fatwa DSN MUI 
No.110/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Jual Beli” skripsi (Surakarta : Institut agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018), hlm. 79. 
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F. Sistematika Pembahasan 
Guna mempermudah penyusun penelitian ini, penulis menyusun 
sistematika sebagai berikut:  
Bab Pertama, merupakan pendahuluan dari skripsi ini yang berisi 
mengenai latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode 
penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab Kedua, dibahas mengenai landasan teori tentang pengertian dan 
macam-macam jual beli, rukun dan syarat akad jual beli  dalam Islam, 
pengertian kredit, dasar hukum Islam dalam menggunakan kredit, jual beli 
kredit dalam Islam. 
Bab Ketiga,  dibahas tentang metodologi penelitian yang meliputi 
jenis penelitian, sumber data, metode  pengumpulan data, metode analisis 
data. 
Bab Keempat, akan dibahas tentang mekanisme marketplace Shopee 
yang berisi tentang gambaran umum marketplace Shopee, syarat dan 
ketentuan mengaktifkan Shopee PayLater, cara penggunaan Shopee 
PayLater, analisis hukum Islam terhadap praktik kredit Shopee PayLater dari 
marketplace Shopee. 
Bab Kelima, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang berisi 
mengenai penutup yang berupa kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap tinjauan hukum 
Islam terhadap praktik kredit Shopee PayLater pada marketplace shopeee 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Praktik kredit Shopee PayLater dilakukan melalui aplikasi yaitu 
marketplace Shopee dengan cara pengguna Shopee mendaftarkan diri 
untuk mengaktifkan Shopee PayLater. Setelah Shopee PayLater berhasil 
diaktifkan, pengguna bisa menggunakan Shopee PayLater untuk 
berbelanja dan pengguna bisa membayar belanjaannya sesuai dengan 
tempo yang dipilih. Adapun cara membayar tagihannya dapat dilakukan 
dengaan cara mentransfer melalui ATM, I-Banking, M-Banking atau 
bayar melalui minimarket seperti indomart, alfamart. Jika ada 
keterlambatan dalam membayar maka akan dikenakan denda sebesar 5% 
dari total tagihan. 
2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik kredit Shopee PayLater pada 
marketplace Shopee dapat ditarik kesimpulan hukumnya, ada pendapat 
yang membolehkan (mubah) dan ada pendapat yang mengharamkan, 
pendapat  para ulama membolehkan jual beli kredit  yang  terpenting 
dilaksanakan dengan aturan atau pedoman jual beli dengan baik, 
kemudian kejelasan perjanjian antara penjual dan pembeli harus ada 
kesepakatan yang jelas pada saat melaksanakan  ijab dan kabul, hal 
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tersebut akan mendasari suka sama suka dan tidak ada yang merasa 
dirugikan, adanya tambahan harga dalam kredit Shopee PayLater adalah 
sebagai harga penangguhan. Kemudian ada pendapat yang menganggap 
bahwa tambahan harga adalah riba. Sedangkan riba itu dilarang oleh 
etika bisnis Islam sehingga pendapat ini mendasari praktik kredit Shopee 
PayLater diharamkan oleh hukum Islam, karena pada saat pembayaran 
tagihan dengan waktu 2 bulan, 3 bulan dan 6 bulan ada tambahan harga 
sebesar 2.95%. 
B. Saran 
1. Shopee PayLater, apabila pembayaran tagihan cicilan 2 bulan, 3 bulan 
terdapat tambahan harga 2,95% seharusnya pihak Shopee menjelaskan 
bahwa tambahan harga tersebut untuk fee jasa atau margin jual beli 
dan bukan bunga atas pinjaman (qarḍ). 
2. Untuk pengguna Shopee PayLater seharusnya dapat memilah dan 
memilih barang yang diperlukan, dan memperhatikan akad yang 
digunakan dalam bertransaksi agar akad yang dilakukan tersebut tidak 
mengandung unsur-unsur yang dilarang dalam syariat. Dan Shopee 
PayLater seharusnya memberikan perlindungan terhadap pengguna 
yang telat membayar tagihan. 
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